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Daftar pertanyaan berikut ini ditujukan dalam rangka untuk mencari data penelitian
tentang “Peran Modal Sosial terrhadap Kinerja BPP (Balai Penyuluhan Pertanian)
di Kecamatan Tombolo Pao, Kabupaten Gowa”.
Jawaban dari pertanyaan-pertanyaan ini nantinya akan dijadikan sebagai data untuk
melakukan analisis terhadap masalah penelitian.
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B. Daftar Pertanyaan

Modal Sosial anggota/pengurus BPP (Balai Penyuluhan Pertanian) di Kecamatan

Tombolo Pao, Kabupaten Gowa

1.
2.
3.

10.

1.
2.
3.

Apa saja program kerja yang dijalankan oleh BPP?

Bagaimana anggota pengurus bisa mengatur seluruh program kerja BPP?

Apakah ada teguran jika ada anggota pengurus yang tidak hadir atau tidak ikut dalam
pelaksanaan program kerja?

Seberapa besar tingkat kepercayaan yang dimiliki bapak/ibu kepada sesama anggota
pengurus BPP?

Seberapa besar tingkat kepercayaan yang dimiliki bapak/ibu kepada Ketua KT atau
para petani di Kecamatan Tombolo Pao?

Apakah bapak/ibu sering meluangkan waktu untuk saling berinteraksi dengan anggota
lain?

Apakah bapak/ibu selalu hadir untuk gotong royong?

Siapa saja petani yang selalu berinteraksi dengan bapak/ibu?

Apakah jika ada program kerja dari BPP yang dijalankan, para petani antusias untuk
membantu?

Apakah terdapat aturan yang harus dilakukan pada setiap pelaksanaan program kerja
BPP?

. Modal Sosial Masyarakat Tani di Kecamatan Tombolo Pao, Kabupaten Gowa?

Apakah bapak/ibu sering mengikuti penyuluhan pertanian?

Apakah bapak/ibu menerapkan inovasi-inovasi yang disampaikan pada penyuluhan?
Bagaimana bentuk penyaluran informasi yang bapak/ibu dapatkan ketika ada program
kerja BPP yang akan dilaksanakan?

Siapa sajakah anggota pengurus BPP yang sering berinteraksi dengan bapak/ibu?
Siapa sajakah petani yang sering berinteraksi dengan bapak/ibu?

Seberapa besar tingkat kepercayaan yang dimiliki bapak/ibu kepada anggota pengurus
BPP?

Seberapa besar tingkat kepercayaan yang dimiliki bapak/ibu kepada para petani di
Kecamatan Tombolo Pao?

Apakah bapak/ibu sering meluangkan waktu untuk saling berinteraksi dengan para
petani di Kecamatan Tombolo Pao?

Apakah bapak/ibu selalu hadir untuk gotong royong?



10. Apakah jika ada program kerja dari BPP yang dijalankan, bapak/ibu antusias untuk
membantu?

11. Apakah terdapat aturan yang harus dilakukan ketika ada kegiatan yang akan
dilakukan di Kecamatan Tombolo Pao?
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